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Abstrak 

 
China telah mengebangkan kekuatan dominasinya di Kawasan Indo-Pasifik baik dari sisi militer atau keamanan 

maupun ekonomi dan infrastruktur. Munculnya inisiatif kerjasama keamanan trilateral AUKUS dinilai sebagai 

tanggapan atas ekspansi militer China di kawasan Indo-Pasifik, yang melibatkan Amerika Serikat, Inggris, dan 

Australia. AUKUS juga telah menjadi sebuah respons strategis yang bertujuan untuk memperkuat kapabilitas 

pertahanan laut Australia melalui pengembangan teknologi kapal selam bertenaga nuklir. Kerjasama ini, bertujuan 

berbagi teknologi canggih, intelijen, dan sumber daya pertahanan, AUKUS diharapkan dapat menjadi pilar baru 

dalam arsitektur pertahanan laut di Indo-Pasifik. Penelitian ini menggambarkan adanya dinamika keamanan 

regional terkini dan menyoroti pentingnya kerjasama keamanan internasional dalam menghadapi tantangan 

keamanan yang kompleks di era globalisasi dan persaingan kekuatan besar. Sehingga penelitian ini akan terfokus 

terhadap dinamika tersebut. Adapun penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskritif dalam menganalisis 

adanya kerjasama keamanan AUKUS dengan kekuatan dominasi China. 

 
Kata kunci: AUKUS, China, Indo-Pacific, Kerjasama Keamanan, Pertahanan Laut 

 

 
Abstract 

 

China has developed its dominating power in the Indo-Pacific Region both militarily or security-wise, as well as 

economically and infrastructure. The emergence of the AUKUS trilateral security cooperation initiative is a 

response to China's military expansion in the Indo-Pacific region, involving the United States, Britain, and 

Australia. AUKUS has also become a strategic response to strengthen Australia's maritime defense capabilities 

by developing nuclear-powered submarine technology. This cooperation aims to share advanced technology, 

intelligence, and defense resources. AUKUS is expected to become a new pillar in the maritime defense 

architecture in the Indo-Pacific This research highlights the current regional security dynamics and emphasizes 

the importance of international security cooperation in addressing complex security challenges in the era of 

globalization and great power competition. Therefore, this study will focus on these dynamics This research 

utilizes descriptive qualitative research to analyze the security cooperation of AUKUS in the face of China's 

dominant power. 
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1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi China telah menyebabkan banyaknya pengaruh positif maupun negatif. Hal 

ini dapat dilihat dari kuatnya peningkatan perekonomian China didunia dan pengembagan kapabilitas 

militer China sebagai keamanan negara yang mulai agresif. Hal ini lah yang menyebabkan kekhawatiran 

maupun keresahan bagi beberapa negara terutama negara adidaya AS. Pengaruh pertumbuhan ekonomi 

dan pengembangan kapabilitas China yang pesat menimbulkan dependensi terhadap negara-negara 

mitra hingga menyebabkan kuatnya hegemoni China dibeberapa kawasan tertentu (Arum, 2024). 

Dominasi Tiongkok dapat berdampak signifikan terhadap stabilitas kawasan, baik positif maupun 

negative. Beberapa dari dampak positifnya tersebut seperti, adanya pengaruh ekonomi, Dimana 

pertumbuhan ekonomi China dapat meningkatkan pengaruh terhadap negara lain dan urusan 

internasional (Lake, 2017). Pengaruh ini berpotensi berkontribusi terhadap stabilitas regional jika 

dikelola secara efektif. Kebangkitan China sebagai kekuatan global tidak serta merta membahayakan 
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globalisasi. Baik AS maupun Tiongkok mempunyai kepentingan dalam menjaga tatanan ekonomi 

terbuka yang dapat meningkatkan stabilitas regional. Sedangkan dari dampak negatifnya, dimana 

kebangkitan China dapat menyebabkan lebih banyak konflik perdagangan AS-China dan terganggunya 

rantai pasokan. Hal ini dapat mengancam stabilitas regional dengan menyebabkan gangguan 

perekonomian. Adaopun, pertempuran yang mengganggu antara AS dan China digambarkan akan sering 

terjadi. Oleh karena itu, strategi perusahaan internasional saat ini harus lebih fokus pada manajemen 

risiko terkait perubahan kebijakan yang disebabkan oleh kebangkitan China (Grosse et al., 2021). 

Bentuk kekuasaan China, membedakan antara dominasi dan otoritas, yang akan berdampak signifikan 

terhadap hubungannya dengan negara lain. Dominasi bergantung pada ancaman atau hukuman nyata 

untuk mengubah perilaku negara lain dan pada dasarnya bersifat koersif, yang dapat mengganggu 

stabilitas Kawasan (F. Zhang, 2017). 

Kuatnya pertumbuhan dominasi China di berbagai sektor telah menjadi topik penting akhir-akhir 

ini. Berkembangnya dominasi China telah menyebabkan meningkatnya ketegangan geopolitik, terutama 

dengan AS yang dimulai sejak tahun 2018. Dominasi China juga berdampak pada hubungan 

internasional, dan beberapa negara yang memandang peningkatan tersebut sebagai sebuah kecurigaan. 

Hal ini menyebabkan terbentuknya aliansi dan pakta keamanan baru, seperti AUKUS, yang dinilai 

bertujuan untuk mengimbangi pengaruh China di kawasan Indo-Pasifik (Zhao et al., 2024). Meskipun 

pertumbuhan dominasi China di berbagai sektor sangat mengesankan, hal ini juga disertai dengan 

serangkaian tantangan yang berdampak pada pengetahuan global, hubungan geopolitik, perdagangan 

digital, inovasi penelitian, dan stabilitas internasional. 

Dalam hal ini, negara-negara barat telah menyatakan sejumlah kekhawatirannya mengenai 

dominasi China di kawasan Indo-Pasifik. Dimana, Amerika Serikat dan China berada di jalur cepat 

menuju konflik berskala besar di Pasifik Barat. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya agresi militer 

China dan benturan kepentingan antara kedua negara. Departemen Pertahanan AS atau The U.S. 

Department of Defense (DoD) memerlukan strategi komprehensif guna menghalangi China dari agenda 

revisionisnya dalam mengganggu tatanan berbasis aturan internasional dan tindakan agresifnya di 

Pasifik Barat (Faulhaber, 2023). China telah memanfaatkan serangkaian krisis global dan regional untuk 

mencapai dominasi2 Hal ini menyebabkan Amerika Serikat dan negara-negara tetangganya melakukan 

penyesuaian dan adaptasi terhadap tatanan internasional baru yang terus berubah (Jain & Lee, 2021). 

Bangkitnya Tiongkok yang suka berperang di Indo-Pasifik telah mendorong munculnya strategi yang 

dilakukan oleh negara-negara dari kawasan lain, contohnya negara-negara Quad untuk mengatasi 

hegemoninya (Singh Manhas, 2022). 

Kebangkitan China membentuk kembali tatanan keamanan di Indo-Pasifik, serta menantang sistem 

dominasi. China bertujuan memimpin dunia dalam kekuatan nasional dan pengaruh internasional 

ditahun 2049 (Ebbighausen, 2022). Partai Komunis Tiongkok (PKT) dituduh menggunakan paksaan 

militer dan ekonomi untuk dapat menindas negara-negara tetangganya, mengajukan klaim maritim yang 

melanggar hukum, dan mengacaukan wilayah di sepanjang pinggiran Republik Rakyat China (RRC). 

Perilaku ini meningkatkan risiko konflik dan melemahkan upaya negara-negara pesisir Asia Tenggara 

dalam menjalankan hak kedaulatannya (US. Department of Defence, 2020). Dinamika terkini di 

kawasan Indo-Pasifik, menyoroti adanya ketegangan antara keinginan untuk mendominasi militer dan 

kebutuhan akan stabilitas dan kerja sama antar negara. 

Permasalahan dominasi militer di kawasan Indo-Pasifik merupakan topik yang kompleks dan 

memiliki banyak aspek yang melibatkan kepentingan strategis beberapa kekuatan global dan regional. 

Indo-Pasifik dianggap sebagai kawasan kritis karena kepentingan ekonomi, politik, dan militernya yang 

signifikan. Melalui, dominasi Militer di kawasan Indo-Pasifik, Departemen Pertahanan A.S. telah 

menguraikan strategi untuk Indo-Pasifik yang menekankan kesiapsiagaan, kemitraan, dan mendorong 

kawasan. Strategi ini merupakan respons terhadap tantangan yang ditimbulkan oleh bangkitnya negara-

negara revisionis seperti China dan Rusia (Department of Defense: United States of America, 2019). 

Permainan geopolitik untuk mendapatkan dominasi di Indo-Pasifik tidak hanya melibatkan China dan 

A.S. tetapi juga kekuatan regional lainnya seperti India, Australia, Indonesia, dan Jepang. Persaingan 

berpusat pada pengaruh ekonomi dan penguasaan jalur pelayaran strategis (Mickiewicz, 2021). 

Tindakan agresif China di kawasan Indo-Pasifik serta tanggapan strategis negara-negara Barat dan 
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negara regional menjadi sebuah tantangan terhadap kepentingan dan keamanan negara-negara 

berkebutuhan masing-masing. Melalui munculnya kekuatan-kekuatn baru di indo-pasifik, maka 

penelitian ini akan terfokus beberapa dinamika mengenai persaingan kekuatan dan pentingnya 

Kerjasama keamanan dalam menghadapi permasalahan global yang kompleks. 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

mana pendekatan penelitian ini, digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, atau kondisi sosial yang terjadi saat ini. Tujuan utamanya adalah untuk memahami secara 

mendalam tentang bagaimana dan mengapa suatu fenomena terjadi. Karakteristik dalam metode 

pendekatan ini yaitu sistematika pengumpulan data yang berasal dari observasi, diskusi maupun analisis 

dokumen yang menalam, setelahnya dilakukan analisis data dengan mengambil tema dan pola yang akan 

diangkat dan di analisis dengan mengandalkan beberapa konsep atau teori (Fadli, 2021). Adapun guna 

mempermudah analisis, maka penelitian in menggunakan satu konsep yaitu Kerjasama keamanan 

sebagai sebuah instrument untuk melaksanakan penelitian ini. Dengan penjelasan sebagai berikut, 

2.1. Konsep Kerjasama Keamanan 

Konsep kerja sama keamanan mengacu pada kolaborasi antar negara atau entitas guna 

meningkatkan keamanan bersama terhadap ancaman bersama. Hal ini mencakup serangkaian kegiatan, 

termasuk keterlibatan diplomatik, latihan militer-ke-militer, reformasi pertahanan, dan upaya 

peningkatan kapasitas.  Kerjasama Keamanan menekankan perlunya pendekatan multidisiplin yang 

menyoroti bahwa keamanan dan kerja sama mempunyai banyak bentuk dan tampak berbeda dari 

berbagai sudut pandang global. Dimana, melalui kerja sama dan menjamin keamanan, dapat 

menunjukkan bahwa negara dapat menjadi penyedia keamanan sekaligus sumber ketidakamanan 

(Biersteker, 2020). Pergeseran kerja sama keamanan internasional, dari aliansi tradisional ke aliansi 

yang lebih fleksibel. Pergeseran ini mencerminkan perubahan sifat ancaman global dan kebutuhan akan 

pengaturan keamanan yang adaptif dan responsif. Artikel ini mengusulkan taksonomi konseptual 

penyelarasan untuk lebih memahami pola kerja sama keamanan yang terus berkembang (Wilkins, 2012). 

Maka, penelitia ini menggunakan konsep kerjasama keamanan sebagai sebuah instrument yang 

dipelopori dari adanya sebuah bentuk kerjasama keamanan negara barat AUKUS sebagai sebuah usaha 

respons dari kuatnya dominas barat di kawasan Indo-Pasifik. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Dikelola oleh Peneliti 
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Dalam gambar diatas menjelaskan beberapa pola yang terbentuk, pola yang terhubung tersebut 

menjelaskan adanya kekuatan dominasi China di Kawasan Indo-Pasifik yang telah menimbulkan 

keresahan hingga kekhawatiran. Keresahan dan kekhawatiran inilah yang menciptakan timbulnya 

respon terhadap negara-negara barat. Hal ini dikarenakan, dominasi hegemoni China yang meningkat di 

tengah meningkatnya persaingan strategis antara AS dan China, AUKUS dipandang sebagai langkah 

penyeimbang oleh Amerika Serikat dan sekutunya untuk memperkuat kerja sama keamanan dan militer 

sebagai respons terhadap China. Bentuk respons Kerjasama Keamanan AUKUS ini, yang digambarkan 

sebagai sebuah bentuk pertahanan laut baru di Indo-Pasifik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Permasalahan dominasi militer dan dominasi China di Indo-Pasifik pada era globalisasi ini 

merupakan permasalahan kompleks yang melibatkan ketegangan geopolitik, rivalitas strategis, dan 

dinamika kekuasaan. Kawasan Indo-Pasifik menyaksikan persaingan strategis AS-China yang semakin 

intensif, dan sering kali digambarkan sebagai awal Perang Dingin. Pertarungan kekuatan besar yang 

kian meningkat antara negara adidaya yang berkuasa di dunia (AS) dan negara adidaya yang 

berkembang pesat (China) membuat para analis memperkirakan potensi Jebakan Thucydides dalam 

hubungan AS-China (Yuan, 2024).  

Dalam hal ini, peran negara-negara eropa beranggapan untuk meningkatnya keterlibatannya di 

Indo-Pasifik, dengan mencerminkan tanggapan Eropa terhadap meningkatnya ketegangan geostrategis 

di kawasan dengan menggunakan kekuatan normatifnya untuk memitigasi konflik dan membentuk 

lingkungan keamanan. Namun, keterbatasan yang melekat di Eropa dalam memproyeksikan dan 

mempertahankan hard power juga perlu diperhatikan (Yuan, 2024). Kawasan Indo-Pasifik saat ini 

digambarkan sebagai rumah bagi tiga pesaing aktif: perintis, warisan, dan spoiler. China adalah saingan 

militer paling signifikan bagi Amerika Serikat sejak Perang Dingin. Masalah militer utama menghalangi 

China melakukan perubahan secara paksa di kawasan Indo-Pasifik (Freier et al., 2020). Modernisasi 

militer China dan tumbuhnya nasionalisme telah menimbulkan pertanyaan apakah China merupakan 

ancaman terhadap kawasan Asia-Pasifik. Namun, banyak pandangan Asia yang beralih dari memandang 

China sebagai ancaman potensial menjadi memandang China sebagai peluang (Thomas et al., 2020). 

3.1. Kuatnya dominasi China di Kawasan Indo Pasifik 

Kuatnya dominasi China di kawasan Indo-Pasifik menjadi sebuah permasalahan kompleks yang 

melibatkan berbagai dimensi strategis, politik, dan ekonomi. Dominasi strategis China di kawasan Indo-

Pasifik dapat ditandai melalui berkembangnya Inisiatif Sabuk dan Jalan atau Belt Road Initiative (BRI), 

yang bertujuan untuk membentuk kembali tatanan regional dan internasional melalui jaringan 

infrastruktur di seluruh Eurasia dan Afrika bagian timur. BRI mencerminkan ambisi China untuk 

memproyeksikan kekuatan dan pengaruhnya, yang mengarah pada perluasan peran ekonomi dan 

keamanan China guna mengintensifkan persaingan keamanan dengan pemain utama lainnya, terutama 

Amerika Serikat (He & Li, 2020). Secara ekonomi, China telah secara aktif menjalin kerja sama 

regional, seperti Kemitraan Ekonomi Kerjasama Regional atau Regional Comprehensive Economic 

Partnership (RCEP) yang secara bertahap mendominasi lanskap ekonomi Indo-Pasifik (Singarimbun et 

al., 2022). Dominasi ekonomi ini merupakan bagian dari strategi yang lebih luas untuk memperkuat 

peran China sebagai pusat perdagangan di kawasan ini. Secara militer, China telah mendirikan 

pangkalan militer luar negeri pertamanya di Djibouti dan berinvestasi di pelabuhan-pelabuhan strategis 

di kawasan Samudera Hindia, sebuah strategi yang dikenal sebagai “String of Pearls”, strategi ini 

bertujuan untuk mengamankan rute maritim China dan membangun kehadirannya di titik-titik geopolitik 

utama (Akimoto, 2021). Sedangkan, secara diplomatis, China telah meningkatkan bantuan, 

pembangunan, dan kerja sama keamanan dengan negara-negara kepulauan Pasifik, yang memiliki 

kepentingan strategis bagi keamanan dan pertahanan. Khususnya, Kepulauan Solomon yang telah 

menandatangani pakta keamanan dengan China. Hal inilah yang meningkatkan kekhawatiran 

internasional atas potensi pendirian pangkalan militer China di wilayah tersebut (Sullivan, 2023). 

Pengaruh otoriter China yang semakin besar di seluruh dunia, telah menimbulkan kekhawatiran 

besar di kalangan para pemimpin asing, para pembela hak asasi manusia internasional. Dari beberapa 
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abad sebelumnya dominasi global dipegang oleh Barat, hingga timbulnya pergeseran dominasi global 

dengan munculnya tatanan dunia baru di abad ke-21. Hal ini menunjukkan bahwa semua jalan diabad 

ini, dapat dilihat dari tatanan dunia yang mulai mengarah ke China, dan menunjukkan ambisi China 

yang memiliki tujuan menduduki tempat sentral di dunia. Pergeseran ini telah menanggapi pengaruh 

China yang semakin besar, hingga menciptakan rivalitas AS-China. Pada tahun 2019, hubungan AS-

China semakin memburuk dan mungkin tidak dapat diubah lagi, sehingga menimbulkan perdebatan 

mengenai apakah kedua negara telah menjadi saingan atau musuh dalam perang dingin yang baru. 

Berbagai dimensi keresahan Barat atas dominasi China, yaitu seperti permasalahan hak asasi manusia, 

pergeseran dinamika kekuatan global, dan meningkatnya persaingan antara Amerika Serikat dan China 

(Goldstein, 2020). Kekuatan China yang semakin besar, membuat banyak terbentuknya aliansi-aliansi 

baru termasuk “The Quadrilateral Security Dialogue” (Quad) yang melibatkan A.S, Jepang, Australia, 

dan India. Kekuatan keamanan negara Quad ini, dipandang sebagai tindakan balasan terhadap ambisi 

teritorial dan ekspansionisme maritim China di Laut Cina Timur dan Selatan (Smith, 2021). Beberapa 

kasus seperti, Inisiatif Sabuk dan Jalan atau Belt Road Initiative (BRI) diidentifikasi sebagai strategi 

besar China untuk membentuk kembali tatanan regional dan internasional dengan membangun jaringan 

infrastruktur. Sebaliknya, aliansi Jepang-AS atau Free and Open Indo-Pacific (FOIP) juga merupakan 

respons strategis terhadap BRI (Koga, 2020). Hal ini menyatakan sengitnya permainan geopolitik untuk 

dominasi di Indo-Pasifik sebagai wilayah sentral persaingan global, yang mencakup bidang ekonomi, 

politik, dan militer. Hal ini menyoroti persaingan untuk mendapatkan pengaruh ekonomi regional dan 

kendali atas rute pelayaran strategis, dengan beralihnya aktivitas maritim China ke Samudera Hindia 

dan Laut Arab, sehingga menimbulkan ancaman keamanan bagi kekuatan regional (Mickiewicz, 2021). 

Menanggapi semakin besarnya pengaruh China, negara-negara lain telah mengambil langkah-

langkah untuk mengimbangi dominasinya, seperti QSD atau Quadrilateral Security Dialogue (Quad), 

yang terdiri dari Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan India. Quad ini telah muncul sebagai 

mekanisme ‘keseimbangan kekuatan’ di kawasan. Selain itu, AS telah meningkatkan diplomasinya di 

Pasifik, menjadi tuan rumah pertemuan puncak dan menjanjikan lebih banyak bantuan, sementara 

Australia telah melampaui China sebagai sumber utama pinjaman bilateral ke Pasifik (Speers, 2021). 

Adapun tanggapan kebijakan lainnya yaitu ‘Free and open Indo-Pacific’ (FOIP). Strategi FOIP Jepang,  

bertujuan untuk membentuk dan mengkonsolidasikan tatanan regional berdasarkan tatanan internasional 

berbasis aturan yang ada (Koga, 2020). Kebijakan ini bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antara 

Asia dan Afrika melalui Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka, serta mendorong stabilitas dan 

kemakmuran dikawasan tersebut. Hal ini disampaikan Jepang melalui kebijakan ini, guna membebaskan 

bentuk upaya pertahanan negara-negara di Indo-Pasifik (Japan’s Ministry of Defense, 2020). Dominasi 

China di kawasan Indo-Pasifik ditandai dengan strategi komprehensif yang mencakup inisiatif ekonomi, 

penempatan militer strategis, dan jangkauan diplomatik, yang semuanya memiliki implikasi signifikan 

terhadap keseimbangan kekuatan regional dan hubungan internasional. 

3.2. Kerjasama Keamanan AUKUS: Respon Negara Barat 

Aliansi AUKUS didirikan pada tahun 2021, yang merupakan kemitraan keamanan trilateral antara 

Australia, Inggris, dan Amerika Serikat. Tujuan utama dibentuknya adalah untuk meningkatkan 

kemampuan pencegahan dan pertahanan sekutu di kawasan Indo-Pasifik, tujuan lainnya yaitu guna 

memperkuat hubungan keamanan dan memperdalam kerja sama antar ketiga negara. Hubungan ini 

dibangun berdasarkan kerja sama keamanan selama puluhan tahun antara Australia, Inggris, dan 

Amerika Serikat, yang berfokus terhadap dua pilar penting yaitu pada akuisisi kapal selam bertenaga 

nuklir yang dipersenjatai secara konvensional oleh Australia. Kapal selam akan meningkatkan 

kemampuan bawah laut Australia secara signifikan, menawarkan jangkauan yang lebih luas, daya tahan, 

dan kemampuan siluman. Adapun pada pilar kedua melibatkan kolaborasi pada kemampuan tingkat 

lanjut, termasuk teknologi dan berbagi informasi. Area fokusnya mencakup kemampuan dunia maya, 

kecerdasan buatan, teknologi kuantum, dan kemampuan bawah laut tambahan (U.S Department of 

Defence, 2023). 

Australia akan membangun kapal selam bertenaga nuklir (SSN) yang berdaulat selama tujuh tahun 

ke depan. SSN akan dipersenjatai secara konvensional (tidak seperti SSBN yang membawa hulu ledak 
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nuklir). AS berencana menjual 3-5 SSN kelas Virginia AS ke Australia pada awal tahun 2030an. Inggris 

dan AS akan mengerahkan kapal selam bertenaga nuklir mereka sendiri di wilayah tersebut sebagai 

bagian dari “Kekuatan Rotasi Kapal Selam-Barat” pada tahun 2027. Kapal selam SSN-AUKUS akan 

menggabungkan desain Inggris dengan teknologi Amerika dan diproduksi di dalam negeri di Australia 

pada awal tahun 2040-an. Komponen teknologi berkembang AUKUS bertujuan untuk mengimbangi 

persaingan geopolitik, khususnya dengan China. Kolaborasi tersebut mencakup teknologi mutakhir 

seperti kendaraan bawah air robotik dan otonom, teknologi kuantum, AI, kemampuan siber canggih, 

hipersonik, dan peperangan elektronik (Kahn, 2023). AUKUS mewakili upaya signifikan untuk 

meningkatkan kerja sama keamanan, memperkuat kemampuan pertahanan, dan mengatasi tantangan 

regional di Indo-Pasifik. Hal ini mencerminkan komitmen bersama Australia, Inggris, dan Amerika 

Serikat untuk menjaga perdamaian dan stabilitas dalam menghadapi dinamika keamanan yang terus 

berkembang. 

Keseimbangan kekuatan di kawasan Indo-Pasifik ditandai dengan dominasi blok China-Rusia di 

wilayah kontinental, sementara Amerika Serikat dan sekutunya mendominasi wilayah maritim. Melalui 

banyaknya ancaman ini, maka AS membentuk AUKUS sebagai sebuah respon terhadap pergerakan 

China, dengan mengeluarkan visi yaitu mengenai “konstruksi Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka”. 

Persepsi ini mengenai mengedepankan wilayah yang bebas dari dominasi China. Pembentukan AUKUS 

melalui pakta keamanan Australia, Inggris, dan Amerika Serikat, merupakan tanda kesinambungan visi 

sebagai sebuah langkah strategis untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh politik-militer China 

(Randev, 2022). Dimana, kerja sama keamanan AUKUS digambarkan sebagai sebuah respons 

signifikan negara-negara Barat terhadap semakin besarnya dominasi China di kawasan Indo-Pasifik. 

Pakta AUKUS, dinilai sebagai sebuah aliansi strategis antara Australia, Inggris, dan Amerika Serikat, 

mewakili perubahan geopolitik yang besar sebagai respons terhadap tindakan tegas China di Indo-

Pasifik. Perjanjian tersebut mencakup kerja sama dalam pembangunan armada kapal selam bertenaga 

nuklir untuk Australia dan kolaborasi dalam teknologi militer seperti Artificial Intelligence, Quantum 

Computing, Cyber Warfare, dan teknologi bawah laut (Joshi, 2021).  

Dengan fokus pada akuisisi kapal selam bertenaga nuklir yang dipersenjatai secara konvensional 

oleh Australia, AUKUS akan meningkatkan kemampuan bawah laut Australia dengan jangkauan, daya 

tahan, dan kemampuan siluman yang lebih luas, yang bertujuan untuk meningkatkan pengembangan 

dan interoperabilitas di seluruh teknologi mutakhir seperti AI, kemampuan siber canggih, hipersonik, 

dan peperangan elektronik. Adapun, AUKUS menjadi indikasi kemitraan militer strategis antara AS, 

Inggris, dan Australia, yang bertujuan untuk meningkatkan stabilitas dan mengimbangi pertumbuhan 

kekuatan China di kawasan (Kahn, 2023). Meskipun memiliki kepentingan strategis, AUKUS 

menghadapi tantangan, termasuk perbedaan prioritas nasional, kekhawatiran terhadap kedaulatan dan 

independensi, serta kompleksitas kerja sama internasional.Singkatnya, AUKUS menjadi perkembangan 

penting dalam kerja sama keamanan Barat, yang mencerminkan pergeseran dinamika geopolitik di Indo-

Pasifik dan respons kolektif terhadap tantangan keamanan yang muncul. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya aliansi dalam mengatasi ancaman bersama dan mendorong perdamaian dan stabilitas global. 

AUKUS berfokus pada modernisasi dan peningkatan kemampuan militer para peserta untuk 

mencegah dan mengalahkan China dalam potensi konflik di masa depan. Hal ini termasuk rencana 

Australia untuk membeli kapal selam bertenaga nuklir kelas Virginia dari Amerika Serikat dalam 

mengerahkan kapal selam bertenaga nuklir kelas baru yang dikembangkan bersama oleh ketiga negara 

tersebut. Kolaborasi keamanan yang lebih mendalam di antara negara-negara AUKUS, dengan 

mencakup penempatan wadah berkemampuan nuklir AS di Australia, serta kerja sama dalam bidang 

rudal hipersonik, operasi siber, dan bidang lainnya. Langkah-langkah ini dipandang lebih berdampak 

terhadap keseimbangan militer regional dibandingkan kelompok lain, seperti Quad atau Five Power 

Defense Arrangements. China telah menyatakan penolakan keras terhadap AUKUS, menuduh ketiga 

negara yang terlibat dalam “praktik hegemonik” dan menunjukkan “mentalitas Perang Dingin” yang 

dirancang untuk membendung China. China juga telah menyampaikan kekhawatiran mengenai AUKUS 

yang melemahkan rezim non-proliferasi nuklir internasional. Tanggapan terhadap AUKUS di seluruh 

Indo-Pasifik secara umum positif atau setidaknya tidak negatif. Meskipun beberapa negara, terutama di 

Asia Tenggara, mengkhawatirkan potensi proliferasi nuklir, sebagian besar negara mendukung AUKUS 
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atau menghindari penolakan secara terbuka. Hal ini menunjukkan kekhawatiran yang luas mengenai 

pembangunan dan niat militer China di kawasan (Grossman, 2023). China telah mengajukan gugatan 

diplomatik dan hukum terhadap AUKUS dalam konteks Perjanjian Non-Proliferasi Senjata Nuklir. 

Beijing telah melontarkan kritik keras terhadap kemitraan trilateral ini, dan mengutuk kemitraan tersebut 

karena menimbulkan risiko terhadap proliferasi nuklir, memicu perlombaan senjata, dan merusak 

perdamaian dan stabilitas regional (J. Zhang, 2022). Gerakan negara-negara Barat dengan terbentuknya 

AUKUS merupakan upaya strategis untuk mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh jejak politik-

militer China di kawasan Indo-Pasifik. Kerja sama ini bertujuan untuk memperkuat kemampuan dan 

pencegahan militer, sekaligus menavigasi lanskap diplomatik yang kompleks yang mencakup mengatasi 

kekhawatiran terhadap proliferasi nuklir dan stabilitas regional. 

Respon negara-negara ASEAN mengenai Kerjasama AUKUS mempunyai tanggapan yang 

berbeda-beda terhadap AUKUS, namun seiring berjalannya waktu, negara-negara ASEAN 

menerimanya sebagai kenyataan baru. Respons negara-negara di kawasan ini dibentuk oleh 

kekhawatiran mengenai tantangan terhadap sentralitas ASEAN, potensi dampak terhadap stabilitas 

regional, dan pendekatan strategis mereka terhadap hubungan dengan Amerika Serikat dan China Disisi 

lain, AUKUS dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap stabilitas regional yaitu kekhawatiran 

bahwa AUKUS dapat memicu perlombaan senjata regional dan membawa lebih banyak tantangan bagi 

stabilitas regional. Namun, terdapat juga ketidakpastian mengenai penerapan AUKUS, yang 

menimbulkan keraguan mengenai keseimbangan kekuatan dan efek pencegahan yang dapat dicapai oleh 

pengaturan keamanan baru (Li, 2022). 

AUKUS menandakan penerapan logika keseimbangan kekuatan dalam pendekatan AS terhadap 

Indo-Pasifik. Hal ini telah melibatkan dua sekutu Anglo-Saxon terpenting AS dalam aliansi yang jelas 

melawan China, menandai perubahan dari keraguan sebelumnya mengenai cara mengatasi kebangkitan 

China dengan gambaran aliansi dibentuk sebagai sebuah respon China (Joshi, 2021). AUKUS juga 

menunjukkan bahwa pembentukan dan implikasinya terhadap stabilitas regional di Indo-Pasifik adalah 

akibat langsung dari perubahan lingkungan keamanan, yang dipengaruhi oleh BRI China dan bangkitnya 

kerja sama minilateral seperti Quad dan AUKUS (Korwa & Wambrauw, 2023). Dimana, munculnya 

inisiatif China dan meningkatnya militerisasi yang terlihat dalam sengketa Laut Cina Selatan telah 

menciptakan dilema keamanan ontologis bagi negara-negara Asia Tenggara, sehingga mempengaruhi 

pilihan kebijakan luar negeri dan kohesi regional (Umar & Nuraini Santoso, 2023). Pembentukan 

AUKUS merupakan langkah strategis negara-negara Barat untuk mengimbangi pengaruh China di Indo-

Pasifik. Hal ini mencerminkan pergeseran ke arah penyelarasan keamanan yang lebih eksplisit dan 

mempunyai implikasi terhadap dinamika kekuatan regional, penyelarasan strategis, dan masa depan 

stabilitas regional, yang mengacu pada kemitraan strategis yang dibentuk antara Australia, Inggris, dan 

Amerika Serikat, Aliansi ini merupakan perkembangan signifikan dalam bidang kerja sama keamanan 

internasional, khususnya di kawasan Indo-Pasifik. Dimana, AUKUS mewakili pola baru dalam sejarah 

kerja sama keamanan, khususnya di kawasan Asia-Pasifik. Berbeda dengan perjanjian-perjanjian 

sebelumnya dalam tujuan pembentukannya, isi, dan kontroversi yang ditimbulkannya. Kerja sama 

keamanan ini telah menjadi aspek penting dalam hubungan internasional sepanjang sejarah, dengan 

aliansi militer seperti NATO dan kemitraan bilateral memainkan peran penting dalam menjaga 

keamanan regional dan mencegah konflik. Di era modern, kerja sama keamanan telah meluas hingga 

mencakup bidang-bidang seperti kontraterorisme, keamanan siber, dan tanggap bencana. Masalah-

masalah ini memerlukan kerja sama dan koordinasi internasional agar dapat diatasi secara efektif. 

Dengan tujuan utama AUKUS adalah untuk membangun kelas kapal selam bertenaga nuklir dan bekerja 

sama di kawasan Indo-Pasifik dalam menanggapi ancaman keamanan yang dirasakan akibat ekspansi 

militer China (Miswar, 2023). 

4. KESIMPULAN 

Inisiatif AUKUS menjadi sebuah kerjasama keamanan antara Amerika Serikat, Inggris, dan 

Australia, yang dirancang sebagai langkah strategis untuk menanggapi dan menyeimbangkan 

peningkatan kekuatan militer dan pengaruh China di kawasan Indo-Pasifik. Kemitraan ini fokus pada 

penguatan kapabilitas pertahanan laut, terutama melalui pengembangan kapal selam bertenaga nuklir 
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untuk Australia dan akan meningkatkan kehadiran dengan kemampuan militer dari ketiga negara di 

kawasan tersebut. AUKUS menandai perubahan signifikan dalam lanskap geopolitik Indo-Pasifik, yang 

menunjukkan komitmen yang lebih nyata dari negara-negara Barat untuk mengimbangi pengaruh China 

yang semakin besar di kawasan tersebut. Dengan tujuan kerja sama yaitu untuk meningkatkan 

kemampuan angkatan laut Australia, dengan fokus pada kapal selam bertenaga nuklir, yang secara 

signifikan akan memperluas jangkauan operasional dan kekuatan pencegahannya. AUKUS bukan hanya 

tentang kapal selam, melainkan mencakup kolaborasi di berbagai bidang seperti kemampuan dunia 

maya, kecerdasan buatan, teknologi kuantum, dan peperangan bawah laut. Kemitraan ini dirancang 

untuk berkontribusi terhadap stabilitas regional dengan memberikan pencegahan yang kredibel terhadap 

potensi agresi dan memastikan kebebasan navigasi di jalur laut yang penting. Dimana, penting bagi 

anggota AUKUS untuk menyeimbangkan tujuan keamanan mereka dengan kebutuhan untuk 

menghindari peningkatan ketegangan yang tidak perlu. Keterlibatan diplomatik harus melengkapi 

inisiatif pertahanan. 

Dengan melibatkan negara-negara ASEAN untuk mengatasi kekhawatiran negara barat perihal 

kekuatan dominasi China di Indo-Pasifik. AUKUS memastikan dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap arsitektur keamanan regional tanpa mengurangi sentralitas ASEAN. Mitra AUKUS harus 

menjaga transparansi mengenai niat dan kemampuan mereka untuk menghindari kesalahpahaman dan 

membangun kepercayaan dengan aktor regional lainnya. Menjunjung standar tertinggi non-proliferasi 

nuklir untuk mencegah penyebaran senjata nuklir dan menjamin penggunaan teknologi nuklir untuk 

tujuan damai. Dengan artian, AUKUS mewakili babak baru dalam upaya pertahanan kolektif sebagai 

respons terhadap tantangan strategis yang ditimbulkan oleh ketegasan maritim China. Hal ini 

menggarisbawahi pentingnya aliansi dalam menegakkan norma-norma internasional dan mendorong 

stabilitas di kawasan Indo-Pasifik. 

Rekomendasi dalam penelitian ini adalah pentingnya negara-negara di kawasan Indo-Pasifik, 

termasuk Indonesia, untuk memperhatikan dinamika keamanan regional yang berubah dan 

mengevaluasi kembali strategi pertahanan. Indonesia dapat mempertimbangkan untuk meningkatkan 

kerjasama bilateral dan multilateral dengan negara-negara lain dalam hal pertahanan dan keamanan 

maritim ataupun pertahanan negara, serta mengembangkan kapasitas pertahanan nasional untuk 

memastikan stabilitas dan keamanan di kawasan Indo-Pasifik yang menjadi semakin strategis. 
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